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INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN: STUDI EMPIRIS PADA
PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN DI INDONESIA

Desy

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara
penerapan GCG, Inflasi, Intellectual Capital, terhadap Integritas Laporan
Keuangan pada Perusahaan Perbankan di Indonesia yang terdaftar di BEI pada
Periode 2020-2024. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 perusahaan
perbankan serta jumlah sampel sebanyak 38 perusahaan Perbankan. Penelitian ini
merupakan penelitian Kuantitatif dengan teknik analisis data model regresi data
panel menggunakan Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan
GCG independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap integritas
laporan keuangan. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas
laporan keuangan , sedangkan Intellectual capital berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Variabel kontrol ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan pada tingkat signifikansi 10%
terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan leverage berpengaruh positif dan

signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: Penerapan GCG (Good Corporate Governance), Inflasi,
Intellectual Capital, Ukuran Perusahan, Leverage, Integritas Laporan

Keuangan.



THE INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS: AN EMPIRICAL
STUDY OF BANKING FIRMS IN INDONESIA

Desy

ABSTRAC

This research was conducted with the aim of determining the influence of the
implementation of GCG, Inflation, Intellectual Capital, on the Integrity of
Financial Reports in Indonesian Banking Companies listed on the IDX in the
2020-2024 period. The population in this study was 47 banking companies and
the sample size was 38 banking companies. This research is quantitative research
with data analysis techniques using panel data regression models using Eviews
12. The results of the research show that the implementation of independent GCG
has a negative and insignificant effect on the integrity of financial reports.
Inflation has a negative and significant effect on the integrity of financial reports,
while intellectual capital has a positive and insignificant effect on the integrity of
financial reports. The control variable company size has a negative and
significant effect at a significance level of 10% on the integrity of financial
reports, while leverage has a positive and significant effect on the integrity of

financial reports.

Keywords: Implementation of GCG (Good Corporate Governance), Inflation,

Intellectual Capital, Company Size, Leverage, Integrity of Financial Reports.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Menurut OJK 2024, tentang Integritas Pelaporan Keuangan Bank Integritas
informasi keuangan dan laporan keuangan merupakan aspek utama yang harus
dijaga untuk mempertahankan kepercayaan regulator dan masyarakat terhadap
industri perbankan. Selain itu, integritas laporan keuangan juga penting dalam
mendukung pengambilan keputusan oleh pelaku pasar dan publik. Untuk
mewujudkan laporan keuangan yang berintegritas, diperlukan penguatan
penerapan tata kelola perusahaan (good corporate governce) serta pengendalian
internal yang efektif dalam proses pelapora keuangan bank. Sebagai upaya
pencegahan terhadap praktik kecurangan dan untuk menajaga kepercayaan para
pemangku kepentingan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan Peraturan
OJK (POJK) yang bertujuan mempercepat deteksi dan penanganan masalah dalam
perbankan,meningkatkan kualitas data yang digunakan dalam pengawasan, serta
memperjelas ketentuan sanksi apabila terjadi kecurangan dalam proses pelaporan
keuangan.

Integritas Laporan Keuangan merupakan laporan keuangan yang
menampilkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutup-
tutupi atau disembunyikan. Artinya penyajian yang jujur sehingga memungkinkan
penggunaan informasi akuntansi tersebut dapat diandalkan tidak menyesatkan

penggunaanya (Freidank, 2012).



Integritas laporan keuangan memiliki peran penting dalam mencerminkan
kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh dan dapat dipercaya. Dalam
konteks perbankan, laporan keuangan yang disusun andal dan tidak bias menjadi
fondasi utama dalam menjaga kepercayaan public dan otoritas pengawas. Laporan
yang memiliki integritas akan memberikan sinyal positif kepada para pemangku
kepentingan, seperti investor, kreditor, dan regulator, sehingga dapat mendukung
pengambilan keputusan yang tepat. Berdasarkan Statement of Financial
Accounting Concepts (SFAC) No.2, informasi dalam laporan keuangan harus
disajikan secara jujur, mewakili kondisi yang sebenarnya, serta dapat dipahami
oleh pengguna. Oleh karena itu, Integritas Laporan Keuangan menjadi elemen
krusia dalam membangun transparansi dan akuntabilitas di sektor perbankan (Talu
& Wahyuningsih, 2023).

Sektor Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi utama
dalam menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan
menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk kredit maupun pembiayaan
lainnya. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Undang-Undang
No0.10 Tahun 1998, Bank merupakan badan usaha yang menjalankan fungsi
intermediasi antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang
membutuhkan dana, guna meningkatkan taraf hidup masyarakat luas.

Sementara itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjelaskan bahwa bank
adalah lembaga keuangan yang tidak hanya berperan sebagai pengelola dana

masyarakat tetapi juga menyediahkan berbagai layanan keuangan lain yang



mendukung kelancaran aktivitas ekonomi. Dengan demikian, sektor perbankan
memiliki posisi strategis dalam sistem keuangan nasional karena turut mendukung
stabilitas dan efisiensi perekonomian.

Sektor perbankan di Indonesia berfungsi sebagai intermediasi keuangan yang
menghubungka pihak yang memiliki surplus dana dengan pihak yang
membutuhkan dana. Bank juga berperan dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan dan mendukung investasi. Oleh karena itu, laporan keuangan yang
transparan dan akurat sangat diperlukan untuk memastikan kepercayaan publik
terhadap sektor perbankan.

Selain itu, sektor perbankan juga memiliki peran vital dalam mendukung
stabilitas ekonomi nasional karena fungsi intermediasi keuangan yang
dimilikinya. Kepercayaan publik terhadap bank sangat bergantung pada
keterbukaan dan akurasi laporan keuangan yang disajikan. Ketika Integritas
laporan keuangan dipertanyakan, maka hal ini dapat berpengaruh pada persepsi
risiko nasabah dan investor (Perusahaan, 2024).

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang sangat berguna untuk
memahami situasi ekonomis perusahaan, informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Oleh
karena itu, sangat penting bahwa laporan keuangan yang disajikan adalah laporan
yang berintegritas. Selain itu, di Indonesia sektor perbankan memiliki peran
strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, sehingga integritas laporan

keuangan menjadi isu yang sangat penting untuk diperhatikan.



Setiap perusahaan harus memiliki kewajiban dalam membuat laporan
keuangan yang dibuat oleh manajer dan dibuktikan kebenarannya dengan
melakukan proses audit. Tujuan dibuatnya laporan keuangan agar dapat
menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan,
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, serta dapat mengetahui bagaimana
kinerja perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan harus disajikan
sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Akan tetapi, laporan
keuangan rentan terjadi kecurangan dengan adanya manipulasi data sehingga
laporan keuangan tidak disajikan secara jujur dan benar (Hifnelda & Sasongko,
2021).

Laporan keuangan akan disajikan oleh organisasi kepada pihak-pihak yang
terlibat langsung pada setiap akhir bulan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Di
Indonesia Integritas Laporan Keuangan merupakan laporan keuangan yang
mennunjukkan keadaan perusahaan yang jujur, apa adanya dan sebenar-benarnya,
tanpa ada yang ditutupi atau disembunyikan. Apabila seorang Auditor mengaudit
laporan keuangan yang tidak memiliki Integritas (tidak menunjukan kondisi
perusahaan yang sebenarnya) maka peluang Auditor untuk dituntut akan semakin
besar.

Laporan keuangan yang berintegritas merupakan laporan yang disusun secara
jujur, objektif, dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku, sehingga
mampu menyajikan informasi keuangan secara wajar dan dapat dipercaya oleh
para pemangku kepentingan. Integritas dalam laporan sangat penting untuk

memastikan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, serta untuk mendukung



pengambilan keputusan yang tepat oleh investor, kreditur, dan pihak terkait
lainnya.

PSAK 1 adalah pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang
mengemukakan maksud dari laporan keuangan. Maksud dari laporan keuangan
mempunyai tujuan untuk menyerahkan informasi yang berguna untuk para
pengguna laporan keuangan ketika menjalani keputusan ekonomi. Informasi yang
diberikan termasuk arus kas, kinerja keuangan dan posisi keuangan.

Dalam praktiknya banyak juga entitas yang menyusun laporan keuangan tidak
mengamati integritas laporan keuangan salah satunya adalah Bank BJB. Bank
BJB, sebagai salah satu bank daerah yang termuka di Indonesia, memainkan peran
vital dalam perekenomian lokal. Sebagai lembaga intermediasi, keandalan laporan
keuangan Bank BJB sangat berpengaruh terhadap kemampuan bank ini dalam
mendukung pembangunan ekonomi di Jawa Barat.

Meskipun ada regulasi yang mengatur, penyusunan laporan keuangan di Bank
BJB yang tidak lepas dari tantangan. Kasus manipulasi laporan keuangan di sektor
perbankan global menunjukkan bahwa risiko ini juga dapat terjadi di Indonesia,
termasuk pada Bank BJB. Berdasarkan laporan Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) pada maret 2024 ditemukan bahwa ada indikasi markup dalam biaya iklan
yang menyebabkan kerugian Negara hingga Rp 200 Miliar dalam periode 2021-
2023.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan bahwa ada berbagai regulasi
untuk meningkatkan integritas laporan keuangan pada bank tersebut. Namun,

penerapan regulasi yang diterapkan oleh OJK sering kali menghadapi kendala,



termasuk kurangnya pemahaman dan kepatuhan di kalangan manajemen
bank.(Otoritas Jasa Keuangan, 2021).

Selain itu berdasarkan hasil pemerikasaan Otoritas Jasa Keuangan, laporan
keuangan yang dibuat oleh Bank BJB terindikasi berbeda dengan keadaan
keuangan yang sesungguhnya sehingga menimbulkan kerugian bagi beberapa
kalangan. Melalui POJK Nomor 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan
Informasi atau Fakta Material oleh Emiten atau perusahaan Publik. Aturan ini
berfungsi sebagai pagar yang mengamankan kepercayaan public terhadap pasar
modal. Jika ada pihak yang melanggar aturan yang telah dibuat, OJK memiliki
mekanisme sanksi yang cukup tegas.

Fenomena manipulasi keuangan yang terjadi pada beberapa perusahaan
diantara Bank BJB. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mengumumkan
konstruksi lengkap perkara dugaan korupsi penempatan dana iklan oleh Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten (Bank BJB) yang merugikan
keuangan Negara sejumlahRp 222 Miliar. Pada tahun 2021 2022, dan semester 1
2023, Bank BJB merealisasikan belanja beban promise umum dan produk bank
oleh Divisi Corporate Secretary sebesar Rp 409 Miliar untuk biaya penayangan
iklan di media TV, cetak, dan online lewat kerja sama dengan enam agensi. Enam
agensi yang dimaksud adalah PT CKSB (Rp 105 miliar), PT CKMB (Rp 41
miliar), PT Antedja Muliatama (Rp 99 miliar), PT Cakrawala Kreasi Mandiri (Rp
81 miliar), PT WSBE (Rp 49 miliar), dan PT BSC Advertising (Rp 33 miliar)

(www.cnnindonesia.com, 2025).



Sementara itu, praktik kecurangan laporan keuangan juga terjadi pada Bank
Tabungan Negara (BTN). Pada Senin, 3 Februari 2020, Komisi IX DPR
memanggil Direktur Utama BTN untuk dimintai keterangan terkait praktik
window dressing yang dilakukan pada laporan keuangan pada tahun 2018. BTN
diduga memanipulasi laporan keuangannya dengan menjual kredit bermasalah
kepada Perusahaan Pengelola Aset (PPA) yang terkait penjualan tersebut. Selain
itu, BTN juga memberikan kredit tahap pertama sebesar Rp100 miliar yang tidak
digunakan sesuai dengan tujuan awal, serta melakukan penambahan pembiayaan
kepada PT Batam Island Marina (BIM) senilai Rp200 miliar, yang memperkuat
dugaan rekayasa dalam penyajian laporan keuangan (Kompas.com).

Bank BJB dan BTN menjadi menarik untuk diteliti, karena kedua bank
tersebut merupakan bagian dari perbankan nasional yang memiliki peran penting
dalam pembiayaan sektor public maupun swasta. Bank BJB dikenal sebagai bank
pembangunan daerah yang fokus pada pembiayaan UMKM dan sektor public,
sementara BTN memiliki fokus utama pada pembiayaan perumahan dan program-
program pemerintah seperti KPR subsidi.

Sektor perbankan dipilih karena memiliki karakteristik berbeda dibanding
sektor lainnya. Perbankan merupakan sektor yang sangat diatur dan diawasi oleh
Otoritas Keuangan, serta memiliki fungsi intermediasi yang krusial dalam
perekonomian nasional. Selain itu, laporan keuangan bank menjadi dasar utama
bagi regulator, investor, dan public dalam menilai kesehatan keuangan dan

stabilitas sistematik. Oleh karena itu, Integritas Laporan Keuangan di sektor ini



menjadi sangat penting dan sensitif terhadap berbagai faktor tata kelola, kondisi
makroekonomi, serta pengelolaan aset tidak berwujud.

Dengan sturktur dan model bisnis yang berbeda, penerapan GCG, inflasi,
Intellectual capital, di kedua bank ini diharapkan menunjukkan variasi yang
menarik dalam memengaruhi integritas laporan keuangan. Dari fenomena tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji secara lebih dalam faktor-faktor
yang mempengaruhi Integritas laporan keuangan khususnya dalam sektor
perbankan. Beberapa variabel Good Corporate Governance, hal ini perlu
dilakukan setiap perusahaan agar perusahaan dapat bertahan dan tangguh dalam
menghadapi persaingan yang semakin ketat, sehingga perusahaan dapat
menerapkan etika bisnis secara konsisten dan dapat mewujudkan iklim perusahaan
yang sehat, efisien dan transparan (Nuridah, et al; 2023).

Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem dan prinsip-prinsip
mengatur dan mengarahkan hubungan antara berbagai pihak dalam perusahaan,
termasuk manajemen, dewan komisaris, pemegang saham, dan pemangku
kepentingan lainnya, dengan tujuan utama menciptakan nilai jangka panjang
secara berkelanjutan serta menjamin akuntabilitas, transparansi, dan integritas
dalam pengelolaan perusahaan.

Namun, integritas laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor tata
kelola internal, tetapi juga oleh kondisi ekonomi eksternal seperti tingkat inflasi.
Inflasi yang tinggi dapat mempengaruhi daya beli, nilai aset, serta stabilitas
keuangan perusahaan, yang pada akhirnya bisa berdampak terhadap akurasi dan

keandalan laporan perusahaan.



Inflasi merupakan kondisi dimana terjadi peningkatan tingkat harga umum
dan berlangsung secara terus-menerus. Kenaikan harga hanya pada satu atau dua
jenis barang tidak dapat dikategorikan sebagai inflasi, kecuali jika kenaikan
tersebut menyebar dan menyebabkan naiknya harga sebagian besar barang lainnya
(Salim & Fadilla, 2021).

Selain itu, dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, perusahaan termasuk
bank tidak hanya bergantung pada aset fisik semata, tetapi juga pada Intellectual
capital atau modal intelektual. Intellectual Capital mencakup sumber daya tidak
berwujud seperti pengetahuan, pengalaman, sistem informasi, dan reputasi
perusahaan. Manajemen Intellectual capital yang baik dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas informasi yang dihasilkan, termasuk dalam
penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat dan bernilai.

Intellectual Capital merupakan merupakan aset yang tidak berwujud
berdasarkan pengetahuan dalam suatu perusahaan yang menjadi fondasi utama
bagi kompetensi inti perusahaan serta berperan dalam menentukan daya asing dan
ketahanannya. Untuk memaksimalkan pemanfaatan intellectual capital,
dibutuhkan customer capital (CE) yang menghubungkan yang baik antara
perusahaan dengan para mitranya, sehingga mampu mendorong peningkatan
kinerja dan menjamin kelangsungan usaha. Selain itu, Human Capital (HCE)
menjadi elemen penting karena merupakan sumber utama, keahlian, dan
kompetensi dalam organisasi. Sementara Structural Capital (SCE) mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menjalankan proses internal secara efisien serta

menyediahkan infrastruktur yang mendukung produktivitas karyawan. Ketiga
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elemen ini secara sinergis dapat meningkatkan efektivitas intellectual capital dan
berkontribusi pada penciptaan nilai tambah yang berdampak pada peningkatan
produktivitas perusahaan (Bet & Praptitorini, 2025).

Disamping itu, ukuran perusahaan dan tingkat leverage juga merupakan
faktor-faktor yang berpengaruh dalam konteks pelaporan keuangan. Perusahaan
besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal yang baik, sedangkan
perusahaan dengan leverage tinggi memiliki tekanan lebih besar untuk
menunjukkan kinerja keuangan yang sehat.

Firm size atau Ukuran Perusahaan dari suatu perusahaan, tidak hanya dilihat
dari fisik perusahaan tetapi dapat dilihat dari seberapa banyak aset yang dimiliki
atau modal yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan jumlah
pengalaman dan kemampuan tumbuhnya suatu perusahaan yang mengindikasi
kemampuan tingkat risiko dalam mengelola investasi yang diberikan para
stakeholders. Perusahaan dengan ukuran besar diasumsikan dengan jumlah aktiva
dan tingkat pendapatan yang besar sehingga menghasilkan laba yang tinggi
(Herlin Tundjung, 2021).

Ukuran Perusahaan (Firm Size) merupakan salah satu indikator yang
menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset,
total penjualan, nilai pasar, atau jumlah karyawan. Semakin besar ukuran
perusahaan, maka semakin besar pula sumber daya yang dimiliki dan pengawasan
dari pihak eksternal seperti auditor, investor, maupun regulator. Oleh karena itu,

perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal
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yang lebih kuat dan pengawasan yang lebih ketat, yang dapat meningkatkan
integritas laporan keuangan.

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan di
biayai oleh utang, dibandingkan dengan total aset yang dimilikinya. Leverage
mencerminkan struktur permodalan perusahaan dan tingkat ketergantungan
terhadap pembiayaan eksternal (utang). Dalam konteks laporan keuangan,
leverage penting karena perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki
tekanan untuk memenuhi kewajiban keuangannya, sehingga berpotensi
mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba untuk menjaga citra
kinerja perusahaan. Semakin tinggi rasio, semakin besar proporsi pendanaan
perusahaan yang berasal dari utang, yang dapat mempengaruhi Integritas Laporan
Keuangan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi integritas laporan keuangan. Menurut Dewi & Putra, (2016),
menemukan bahwa penerapan mekanisme Good Corporate Governance (GCG)
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, khususnya melalui dewan
komisaris dan komite audit. Menurut Rahmatillah & Suhayati, (2022) Ukuran
Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Integritas Laporan
Keuangan dengan arah positif pada perusahaan Sub sektor Bank. Selain itu,
menurut Megawati Nawara Putri, et all., (2022) leverage berpengaruh positif
terhadap Integritas Laporan Keuangan pada perusahaan manufaktur sektor

industry dan barang komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
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2017-2020. Selain itu, penelitian dari Febrilyantri (2020) intellectual capital
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Namun demikian, sebagaian besar penelitian terdahulu dilakukan dengan
pendekatan terpisah antara variabel dan belum banyak yang menguji secara
komprehensif mengintegritas GCG, inflasi, dan intellectualcapital khusunya pada
bank milik pemerintah seperti BJB dan BTN. Selain itu, penggunaan komposit
perusahaan sebagai ukuran GCG dan pengaruh intellectual capital terhadap
integritas laporan keuangan masih jarang diteliti.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap
literatur akuntansi dan tata kelola perusahaan, khususnya dalam menjelaskan
bagaimana interaksi antara tata kelola perusahaan, tekanan eksternal (inflasi), dan
modal intelektual memengaruhi kualitas pelaporan keuangan dalam konteks bank
di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi manajemen bank, regulator, serta investor dalam mengambil
kebijakan dan keputusan strategis.

Dalam praktiknya, hasil studi ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi penguatan sistem GCG, manajemen risiko makroekonomi, serta
pengelolaan aset tak berwujud dalam meningkatkan integritas laporan keuangan.
Hal ini menjadi penting dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas sektor
perbankan, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan publik dan stabilitas
sistem keuangan nasional.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan terkait dengan fenomena

tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian yang berjudul
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“INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN: Studi Empiris Pada Perusahaan
Sektor Perbankan di Indonesia.”
1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah penerapan Good Corporate Goverance (GCG) dapat
mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan?
2. Apakah Inflasi dapat mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan?
3. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan?
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.3.1 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis apakah penerapan GCG dapat berpengaruh terhadap
Integritas Laporan Keuangan.
2. Menganalisis apakah Inflasi dapat berpengaruh terhadap Integritas
Laporan Keuangan.
3. Menganalisis apakah Intellectual Capital dapat berpengaruh terhadap
Integritas Laporan Keuangan.
1.3.2 MANFAAT PENELITIAN
Dengan tercapainya sebuah tujuan diatas, maka penelitian diharapkan dapat

memberikan manfaat serta berbuga berbagai pihak, antara lain:
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1. Bagi akademik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan akademik di
bidang akuntansi, khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengeruhi
Integritas Laporan Keuangan pada perusahaan sektor perbankan.
2. Bagi manajemen Perbankan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
memperkuat penerapan GCG, meningkatkan Kualitas pelaporan keuangan,
serta mengelola risiko keuangan agar integritas laporan keuangan dapat
terjaga dengan stabil dan baik.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan landasan awal
bagi penelitian-penelitian yang akan mendatang berkaitan dengan
Integritas Laporan Keuangan khususnya pada perusahaan sektor
perbankan.
1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sistematika yang akan diuraika oleh penulis mengenai pembahasan
proposal penelitian, masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian dan Manfaat serta Sistematika Penulisan.
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BAB Il TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

Pada Bab ini berisi mengenai penjelasan Telaah Pustaka, Kerangka
Pemikiran dan juga Hipotesis yang berguna sebagai dasar pemikiran
dalam pembahasan masalah yang diteliti.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada Bab ini metode penelitian dimana bab ini akan menjelaskan
mengenai Objek Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengambilan
Sampel, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel, serta yang terakhir adalah
Analisis Data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini berisikan tentang perusahaan yang diteliti.

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian bab ini berisikan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan. Hasil penelitian merupakan hasil temuan dan pembahasan
yang merupakan penjelasan dari hasil analisi.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data pembahasan diatas, maka dapat di simpulkan
bahwa:

1. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang diukur melalui nilai
komposit GCG menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Meskipun sebagaian besar bank
memperoleh nilai komposit GCG dalam kategori baik, namun
penerapannya belum secara substansial meningkatkan integritas pelaporan
keuangan. Nilai komposit GCG cenderung menggambarkan kepatuhan
administratif, bukan efektivitas nyata dalam mengendalikan perilaku
kecurangan dalam manajemen.

2. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas laporan
keuangan. Peningkatan inflasi menekan kondisi ekonomi dan mendorong
manajemen untk menjaga stabilitas kinerja perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan risiko manipulasi atau penghalusan laba.

3. Intellectual Capital berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aset
intelektual seperti pengetahuan, inovasi, dan kapabilitas SDM belum
dimaksimalkan untuk meningkatkan transparansi pelaporan. Dengan
demikian, meskipun arah pengaruhnya positif, kontribusinya terhadap

integritas lapora keuangan masih terbatas.
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4. Ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol berpengaruh negatif dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 10%, yang berarti semakin besar
ukuran perusahaan, semakin tinggi risiko terjadinya distorsi pelaporan
akibat kompleksitas struktur organisasi dan meningkatnya asimetri
informasi. Hasil ini sesuai dengan teori agensi yang menyebutkan bahwa
perusahaan besar membutuhkan sistem pengawasan yang lebih kuat untuk
menjaga integritas pelaporan.

5. Leverage sebagai variabel kontrol berpengaruh positif dan signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat utang
yang tinggi cenderung mendapatkan pengawasan lebih ketat dari pihak
kreditur dan regulator, sehingga manajemen terdorong untuk menyajikan
laporan keuangan secara lebih jujur dan transparan.

6. Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa semua variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan (Prob F = 0.000 < 0.05). Nilai Adjusted R2 sebesar 0.2258
(22,58 %) menunjukkan bahwa variabel dalam model dapat menjelaskan
22,58 % variasi integritas laporan keuangan, sedangkan sisanya 77,42 %
dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti profitabilitas, kualitas
audit, likuiditas, maupun tekanan eksternal lainnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori agensi, yang
menyatakan bahwa integritas laporan keuangan dipengaruhi oleh efektivitas

mekanisme pengawasan dan tekanan ekonomi. Walaupun secara umum prinsip
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GCG telah diterapkan oleh perbankan, pelaksanaannya masih bersifat formal dan
belum cukup kuat untuk menekan perilaku oportunistik manajemen.
6.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang disebutkan diatas, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan perbankan Diharapkan dapat memperkuat implementasi
Good Corporate Governance tidak hanya sebagai kewajiban administratif,
tetapi sebagai budaya organisasi yang berorientasi pada etika dan
transparansi. Pengawasan internal seperti efektivitas komite audit,
independensi dewan komisaris, serta pelaporan hasil self-assessment GCG
perlu ditingkatkan kualitasnya agar benar-benar mencerminkan kondisi riil
tata kelola perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel lain seperti
profitabilitas, kualitas audit, kepemilikan institusional, atau tingkat risiko
pembiayaan (NPL/NPF) agar model penelitian lebih komprehensif. Selain
itu, penggunaan pendekatan moderasi atau mediasi, misalnya menjadikan
kualitas audit sebagai variabel moderasi antara GCG dan integritas laporan
keuangan, dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas sampel ke sektor non-perbankan untuk
membandingkan efektivitas penerapan GCG antar-industri.

3. Bagi investor sebaiknya tidak hanya melihat tingkat laba perusahaan, tetapi
juga memperhatikan hasil penilaian GCG dan kondisi makroekonomi

seperti inflasi sebelum mengambil keputusan investasi.
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